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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya yang terjerumus
menggunakan narkoba. Hal tersebut dipengaruhi bermacam-macam faktor. Salah
satunya yakni pola asuh dan pengawasan orang tua. Sebagai orang tua lebih
baiknya tidak hanya memprioritaskan kewajibannya pada materi, tetapi lebih dari
itu kebutuhan cinta dan kasih sayang, turut mejadi faktor penentu pembentukan
kepribadian anak.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pola asuh
korban narkoba di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh kota Malang; 2.
Bagaimana pola asuh korban narkoba di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh kota
Malang dalam perspektif fikih hadanah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan: observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis
data: kondensasi data dan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengecekan
keabsahan data adalah Triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi
teori.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pondok pesantren Bahrul Maghfiroh
Kota Malang menerapkan pola asuh komunikatif dan demokratif, dengan tujuan
menumbuhkan rasa percaya diri, sehingga memudahkan memulihkan kesadaran
mereka. Dalam proses pemulihannya ada 4 tahapan, yang pertama pembenahan
fisik melalui proses detoksifikasi selama 1-2 minggu menggunakan air kelapa
muda yang sudah diberi ayat rukyah, setelah kesadaran mereka pulih akan
dilakukan ritual mandi khusus dengan dipijat bagian punggung. Setelah 1-2
minggu kesadaran mereka akan pulih dan dapat mengikuti tahapan kedua, yaitu
pembenahan pola fikir. Dalam hal ini santri akan mendapat materi mengenai
psikologi, adiksi dan religi. Ketiga, tahap pembentukan emosional menerapkan
program Therapy Community dan apabila emosionalnya masih tinggi dilakukan
program dropgil. Keempat, pembenahan religi yaitu dengan mengajari kegiatan
religi seperti tadarus al-qur’an, solat berjamaah. 2) Ditinjau dari fikih hadhanah di
Pondok Pesantren Bahrul Magfiroh diterapkan pendidikan akhlakul karimabh,
menanamkan akan pentingnya tauhid, membiasakan sholat berjamaah,
membiasakan membaca Al-Qur’an, meneladani Rasulullah dengan mengamalkan
sunah seperti puasa sunah, sholat malam, serta memberikan kegiatan keterampilan
untuk pengembangan minat. Panti juga memberikan hukuman bagi mereka yang
diasuh yang tidak mentaati peraturan yang ada. Sehingga secara yuridis
berdasarkan hak-hak kebutuhan yang terpenuhi bagi mereka yang diasuhnya Panti
Asuhan Bahrul Magfiroh sesuai dengan konsep hadhanah.
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This study is motivated by the many phenomena of children who fall into
drug use. This is influenced by various factors. One of them is parenting and
parental supervision. As parents, it is better not only to prioritize their obligations
on the material, but more than that the need for love and affection, also becomes a
determining factor in the formation of the child's personality.

The focus of research in this study are: 1) how the parenting of children
victims of drugs in Pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Malang; 2. How is the
parenting of children victims of drugs in Pondok pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang in the perspective of jurisprudence hadanah.

Research methods used are qualitative research methods, with the type of
Field Research (field research). Data collection techniques used: observation, in-
depth interviews and documentation. Data analysis techniques: condensation of
data and conclusion or verification. The technique of checking the validity of the
data is Tringulation.

The results showed: 1) Pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Malang apply
communicative and Democratic parenting when caring for children victims of
drugs, with the aim of fostering a sense of trust and comfort, making it easier to
restore their consciousness. In the recovery process there are 4 stages, the first
physical improvement through the detoxification process for 1-2 weeks using
young coconut water that has been given verses rukyah, after their consciousness is
restored will be a special bath ritual performed at the nearest water source with a
back massage by a special masseur. After the ritual bath, about 1-2 weeks they will
feel the effects of the massage, namely easy drowsiness and sleep.. After 1-2 weeks
their consciousness will recover and can follow the second stage, which is
revamping thought patterns. In this case students will get material on psychology,
addiction and religion. Third, the stage of emotional formation. 2) Judging from the
hadhanah figh at the Bahrul Magfiroh Islamic Boarding School, it applies akhlaqul
karimah education, instills the importance of monotheism, gets used to praying in
congregation, gets used to reading the Qur'an, imitates the Prophet by practicing
sunnah such as sunnah fasting, night prayers, and provides skill activities for talent
development child. The orphanage also provides punishment for foster children
who do not comply with existing regulations. So that legally based on the rights of
the needs that are fulfilled for the foster children of the Putri Darul Hadlonah
Orphanage in accordance with the concept of hadhanah
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